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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Bursa Efek Indonesia 

Bursa efek (pasar modal) yang tersebar di Indonesia adalah Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) yang juga dikenal dengan nama asingnya sebagai Jakarta 

Stock Exchange (JSX). Bursa efek terbesar setelah BEJ adalah Bursa Efek 

Surabaya (BES) atau Surabaya Stock Exchange (SSX). BEJ dan BES 

bergabung menjadi BEI (Bursa Efek Indonesia) . BEI atau Indonesia Stock 

Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Bursa hasil penggabungan 

ini  efektif pada bulan November 2007, setelah diadakannya RUPSLB (Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa) yang diadakan pada 30 Oktober 2007. 

Jadi, sekuritas yang terdaftar di BEJ juga diperdagangkan di BES. 
1
 BEI 

berpusat di kawasan Niaga Sudirman, Jl. Jendral Sudirman 52-53, Senayan, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Saat ini di BEI terdapat 500 lebih saham 

yang diperdagangkan.
2
 Komposisi dana asing mencapai 60-70% sedangkan 

investor domestik hanya sebesar 30-40%
3
. Hal inilah yang membuat investor 

asing menjadi dominan dalam transaksi di BEI. 

  

                                                             
1
 Hartono Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: BPFE, 2015), 

Edisi 10, h. 83. 
2
 Desmond Wira, Jurus Cuan Investasi Saham (Pekanbaru: Exceed, 2014), Cet. Ke- 1, 

Edisi ke- 3, h. 206. 
3
 Ibid. 
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B. Indeks Harga Saham 

Indeks harga saham merupakan trend pasar yang menggambarkan 

kondisi pasar suatu saat apakah pasar sedang aktif atau lesu. Dengan 

demikian, indeks harga saham menggambarkan kinerja saham baik individual 

maupun komulatif (kinerja pasar), sehingga dapat diketahui kontek yang 

terjadi, bagaimana sesungguhnya perilaku investor dan saluran dana secara 

makro lewat mekanisme pasar modal
4
. 

Struktur yang membentuk indeks harga saham yang merupakan 

representasi dari harga saham serta peran masing-masing elemen struktur 

dalam perekonomian
5
. 

 

C. Jenis – Jenis  Indeks Bursa Efek Indonesia 

Indeks diperlukan sebagai sebuah indikator untuk menunjukkan 

pergerakan harga dari sekuritas- sekuritas. BEI mempunyai beberapa Indeks 

yang dikelompokkan atas
6
: 

1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Indeks harga saham gabungan (composite stock price index = 

CSPI) merupakan suatu nilai untuk mengukur kinerja kerja saham yang 

tercatat disuatu Bursa Efek. Makna Gabungan (composite) disini berarti 

kinerja saham yang dimasukkan dalam hitungan jumlah sahamnya lebih 

dari satu, ada yang 20 saham, 30 saham, 40 saham dan bahkan seluruh 

saham yang tercatat pada bursa efek tersebut. 

                                                             
4
 Nor Hadi, Pasar Modal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Edisi 2, h. 284. 

5
 Ibid, h. 285. 

6
 Hartono Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: BPFE, 2015), 

Edisi 10, h. 150. 
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2. Indeks harga saham LQ-45 

Indeks LQ-45 adalah indeks yang terdiri atas 45 saham pilihan 

dengan mengacu pada dua variabel, yaitu likuiditas perdagangan dan 

kapitalisasi pasar. LQ-45 akan dikoreksi stiap 3 bulan sekali, sehingga 

terdapat kemungkinan saham yang terkoreksi (ada saham baru masuk 

kategori LQ-45 dan ada saham yang keluar LQ-45). 

3. Indeks- indeks IDX Sektoral 

Indeks harga saham sektoral (sectoral stock price index) 

merupakan indeks yang menggunakan semua saham yang termasuk 

dalam masing-masing sektor. Di Bursa Efek Indonesia, indeks harga 

saham sektoral terbagi ke dalam sembilan sektor, antara lain Sektor 

Pertanian, Sektor Pertambangan, Sektor Industri Dasar, Sektor Aneka 

Industri, Sektor Konsumsi, Sektor Properti, Sektor Infrastruktur, Sektor 

Keuangan, Sektor Perdagangan dan Jasa Sektor Manufaktur. 

4. Jakarta Islamic Index (JII) 

JII adalah indeks yang terdiri dari 30 saham perusahaan yang 

memenuhi kriteria investasi berdasarkan syari‟ah Islam, diantaranya: 

saham dengan urutan tingkat likuiditas rata- rata nilai perdagangan 

selama satu tahun terakhir, saham yang urutan rata- rata kapitalisasi 

pasar terbesar selama satu tahun terakhir, mempunyai rasio utang 

terhadap aktiva tidak lebih dari 90% dilaporan keuangan tengah tahun 

atau tahunan, serta saham yang dipilih sudah tercatat selama 3 bulan 

terakhir, kecuali saham yang termasuk dalam 10 kapitalisasi terbesar. 
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5. Indeks Papan Utama dan Indeks Papan Pengembangan  

Pada tanggal 8 April 2002, BEI memperkenalkan 2 indeks yaitu 

Main Board Index (MBX) yang dimulai dengan 34 saham dan 

Development Board Index (DBI) yang dimulai dengan 287 saham.  

Papan utama (main board) dimaksudkan untuk menampung emiten 

yang berukuran besar dan mempunyai catatan kinerja yang baik. Papan 

pengembangan (development board) dimaksudkan untuk penyehatan 

perusahaan- perusahaan yang kinerjanya menurun, perusahaan – 

perusahaan yang berprospek baik tetapi belum menguntungkan. 

Perusahaan- perusahaan yang tidak masuk ke dalam indeks papan 

utama maka akan masuk kedalam indeks papan pengembangan. 

Perusahaan yang baru masuk ke papan pengembangan dapat berpindah 

ke papan utama dapat didegrasi turun ke papan pengembangan (lihat di 

situs BEI syarat- syarat pengembangan tersebut). 

6. Indeks Kompas 100 

Indeks ini berisi dengan 100 saham yang berakategori mempunyai 

liquiditas yang baik, kapitalisasi pasar yang tinggi, fundamental yang 

kuat, serta kinerja perusahaan yang baik. 

7. Indeks BISNIS-27 

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan Koran harian Bisnis 

Indonesia yang berisi dengan 27 saham berdasarkan kriteria 

fundamental, kriteria teknikal serta likuiditas transaksi. Saham- saham 
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yang akan dimasukkan dikaji dari masukan ahli- ahli dan professional 

pasar modal setiap 6 bulan pada awal bulan Mei dan Nopember. 

8. Indeks PEFINDO25 

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan PEFINDO 

(Pemeringkat Efek Indonesia atau Credit Rating Indonesia) yang berisi 

dengan 25 perusahaan- perusahaan kecil dan menengah atau SME 

(Small and Medium Entreprise)terdaftar di IDX yang mempunyai 

kinerja fundamental baik, likuiditas baik, dan mempunyai kepemilikan 

publik yang tinggi. 

9. Indeks SRI-KEHATI 

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan yayasan KEHATI 

(Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia). Yayasan ini bergerak 

dalam upaya- upaya konservasi dan penggunaan keberlanjutan sumber- 

sumber daya keanekaragaman hayati. Saham- saham yang dimasukkan 

adalah yang terdaftar di IDX yang mendukung keberlanjutan lewat cara- 

cara peduli terhadap lingkungan, sosial dan tatakelolala koperasi yang 

baik.   

10. Indeks ISSI 

Indeks ini dihitung sama dengan perhitungan IHSG yaitu 

menggunakan cara rata- rata timbangan kapitalisasi besar. Kriteria 

saham- saham yang dapat masuk ke indeks ini sesuai dengan regulasi 

Bapepam-LK No. 11, K. 1. 
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11. Indeks IDX30 

Indeks ini berisi dengan 30 saham kapitalisasi terbesar di LQ 45. 

Kriteria pemilihan saham di IDX30 adalah nilai transaksi, frekuensi 

transaksi, total hari transaksi dan tentu saja kapitalisasi pasarnya. Aspek 

kualitatif yang juga dipertimbangkan adalah kondisi keuangan, prospek 

pertumbuhan, dan faktor- faktor lain yang berhubungan dengan 

pertumbuhan perusahaannya. 

12. Indeks Infobank15 

Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Infoarta Pratama yang 

merupakan penrbit dsri majalah info bank. Indeks ini dihitung 

berdasarkan 15 saham unggulan perbankan.  

13. Indeks Smintra18 

  Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Sarana Multi Infrastruktur.  

berisi dengan 18 saham infrastruktur dan pendukung infrastruktur yang 

kriteria pemilihannya perusahaan di danai oleh PT. Sarana Multi 

Infrastruktur sesuai dengan regulasi Menteri Keuangan RI no. 

100/PMK.010/2009. Serta aktivitas saham yang terdiri dari nilai 

transaksi, frekuensi, jumlah hari transaksi, kapitalisasi pasarnya dan 

rasio free float share (saham beredar yang tersedia untuk publik) 

14. Indeks MNC36 

Indeks MNC36 diluncurkan oleh grup MNC pada tanggal 28 

Agustus 2013. Indeks ini berisi 36 saham perusahaan yang akan dievaluasi 

setiap 6 bulan sekali yaitu pada awal bulan Mei dan Nopember.   
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D. Pengertian Jakarta Islamic Index  (JII) 

  Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks terakhir yang 

dikembangkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang bekerja sama dengan 

Danareksa Investment Management (DIM) untuk merespon kebutuhan 

informasi yang berkaitan dengan investasi syariah. Jakarta Islamic Index 

(JII) merupakan subset dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 

diluncurkan pada tanggal 3 Juli 2000 dan menggunakan tahun 1 Januari 

1995 sebagai base date (dengan nilai 100). JII melakukan penyaringan 

(filter) terhadap harga saham listing. Rujukan dalam penyaringan adalah 

fatwa syariah yang dikeluarkan oleh  Dewan Syariah Nasional (DSN). 

Berdasarkan fatwa inilah BEJ memilih emiten unit usahanya sesuai 

dengan syariah.
7
 

  Momentum berkembangnya pasar modal berbasis syariah di 

Indonesia dimulai pada tahun 1997, yakni dengan diluncurkannya 

danareksa syariah pada 3 Juli 1997 oleh PT Danareksa Syariah 

Management. Selanjutnya, Bursa Efek Jakarta (kini telah bergabung 

dengan Bursa Efek Surabaya, menjadi Bursa Efek Indonesia) bekerja sama 

dengan PT Danareksa Syariah Management meluncurkan Jakarta Islamic 

Index (JII) pada tanggal 3 Juli 2000 yang bertujuan untuk memandu 

investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah. Dengan 

                                                             
7
 Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah & Praktik Pasar Modal Syariah, (Bandung: CV 

Pustaka Setia,2013), h. 138.  
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hadirnya indeks tersebut para pemodal telah disediakan saham-saham yang 

dapat dijadikan sarana berinvestasi dengan penerapan prinsip syariah.
8
 

  Perbedaan mendasar antara indeks konvensional dengan indeks 

syariah adalah bahwa indeks konvensional memasukkan seluruh saham 

yang tercatat dibursa dengan mengabaikan aspek halal haram, asalkan 

saham emiten yang terdaftar (listing) sudah sesuai aturan yang berlaku.
9
 

  Jakarta Islamic Index dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolak 

ukur (benchmark) untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham 

dengan basis syariah. Melalui indeks yang diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi dalam ekuiti secara 

syariah. 

  Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak 

diwujudkan dalam bentuk saham syariah maupun non syariah, melainkan 

berupa pembentukan indeks saham yang memenuhi prinsip-prinsip 

syariah. Dalam hal ini, di Bursa Efek Indonesia terdapat Jakarta Islamic 

Index (JII) yang merupakan 30 saham yang memenuhi kriteria syariah 

yang ditetapkan Dewan Syariah Nasional (DSN). Indeks JII dipersiapkan 

oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) bersama dengan PT Danareksa 

Invesment Management (DIM). 

 

 

 

                                                             
8
 Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah: Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip 

Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.1. 
9
 Khaerul Umam, Op.cit., h. 139. 
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E. Karakteristik Jakarta Islamic Index 

  Penentuan kriteria dari komponen Jakarta Islamic Index tersebut 

disusun berdasarkan persetujuan dari Dewan Pengawas Islam dan PT 

DIM. Seleksi yang dilakukan terhadap saham-saham yang dimasukkan 

dalam kelompok Jakarta Islamic Index meliputi seleksi yang bersifat 

normatif dan selektif.
10

  

  Seleksi normatif meliputi kegiatan usaha emiten yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Saham-saham yang masuk indeks 

syari‟ah yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan syari‟ah 

dengan kualifikasi antara lain
11

: 

1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 

perdagangan yang dilarang. Perjudian dan perdagangan 

yang dilarang merupakan hal pertama yang diseleksi dari 

saham yang masuk ke indeks JII.  

2. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk 

perbankan dan asuransi konvensional. Menurut ijma‟ para 

ulama, tidak diperbolehkan ikut andil dalam saham serta 

melakukan transaksi dengan perusahaan-perusahaan 

sejenis. Contoh lain adalah bank-bank konvensional (yang 

                                                             
10

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2007),  h. 307 
11

 Dr. Nor Hadi, M.Si., Akt, Pasar Modal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Edisi Ke-2, 

h. 294 
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operasinya berdasarkan riba), perseroan-perseroan diskotik 

dan sebagainya yang bergumul dengan keharaman
12

.  

 Bunga dalam  lembaga keuangan konvensional akan 

memunculkan ketidakadilan. Sebab, dalam bunga, selalu 

ada pihak yang melakukan eksploitasi dan predatori, baik 

ketika kondisi ekonomi bagus maupun buruk
13

. 

3. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta 

memperdagangkan makanan dan minuman yang tergolong 

haram.  

4. Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan atau 

memperdagangkan barang-barang ataupun jasa yang 

merusak moral dan bersifat mudarat.  

 Sedangkan seleksi finansial, kriteria yang digunakan dalam 

menentukan saham- saham syariah yang masuk dalam perhitungan JII 

meliputi:
14

 

a. Memilih kumpulan sahan dengan jenis usaha utama yang 

tidak bertentangan dengan prinsip hukum Islam dan sudah 

tercatat lebih dari tiga bulan (kecuali bila termasuk dalam 

saham-saham 10 berkapitalisasi besar). 

                                                             
12

 Yusuf Al-Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani, 2002), Cet. Ke-

1, jilid 3, h. 539 
13

 Op. Cit Muhammad Nafik,  h. 107 
14

 Muhammad Nafik HR, Bursa Efek dan Investasi Syariah, (Jakarta: PT . Serambi Ilmu 

Semesta, 2009), Cet. Ke-1, h. 260. 
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b. Memilih saham berdasarkan laporan tahunan atau tengah 

tahunan berakhir yang memiliki kewajiban terhadap aktiva 

maksimal sebesar 90%. 

c. Memilih 60 saham dari susunan diatas berdasarkan urutan 

rata-rata kapitalisasi pasar (market capitalization) terbesar 

selama satu tahun terakhir. 

d.  Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat 

likuiditas rata-rata nilai perdagangan selama satu tahun 

terakhir. 

 Dengan mengacu pada proses seleksi yang dilakukan terhadap 

saham-saham yang tercatat di JII, terlihat bahwa saham-saham JII tidak hanya 

sesuai kriteria syariah teteapi juga merupakan saham-saham pilihan dalam hal 

kapitalisasi pasar tertinggi serta volume perdagangan juga tertinggi. 

 Adapun kriteria investasi Islam berdasarkan fatwa DSN adalah 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang mendapatkan dana pembiayaan atau 

sumber dana dari utang tidak lebih dari 30% dari rasio 

modalnya. 

b. Pendapatan bunga yang diperoleh perusahaan tidak lebih 

dari 15%. 

c. Perusahaan yang memiliki aktiva kas atau piutang yang 

jumlah piutang dagangnya atau total piutangnya tidak lebih 

dari 50%. 
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Pengkajian ulang akan dilakukan enam bulan sekali dengan penentuan 

komponen indeks pada awal bulan juli setiap tahunnya. adapun perubahan 

pada jenis usaha emiten akan di-monitoring secara terus-menerus berdasarkan 

data publik yang tersedia. 

Saham-saham syariah yang masuk dalam perhitungan Jakarta Islamic 

Index (JII) terus dievaluasi dari sisi ketaatannya terhadap prinsip-prinsip 

syariah sebagaimana tertuang dalam fatwa DSN. Apabila saham-saham 

tersebut tidak lagi memenuhi prinsip-prinsip syariah, otoritas akan 

mengeluarkannya dari JII dan kedudukannya digantikan saham lain yang 

memenuhi prinsip-prinsip syariah
15

. Dengan demikian, setiap saat ada 

saham yang keluar dan yang masuk ke dalam JII. Evaluasi terhadap saham-

saham yang masuk dalam perhitungan JII dilakukan setiap enam bulan 

sekali. Sedangkan perubahan jenis usaha emiten akan terus diawasi 

berdasarkan data-data publik yang tersedia. 

Untuk bisa masuk ke dalam Jakarta Islamic Indeks (JII), saham suatu 

perusahaaan harus memenuhi kriteria yaitu memiliki kapitalisasi pasar yang 

besar. Kapitalisasi pasar adalah nilai dari saham yang bersangkutan yang 

dihitung dari hasil perkalian antara jumlah samham yang beredar dengan 

harga pasar saham tersebut. Kategori saham berkapitalisasi besar yaitu 

saham perusahaan yang memiliki kapitalisasi pasar diatas Rp. 1 triliun, 

saham berkapitalisasi medium dengan kapitalisasi pasar sebesar Rp. 100 

                                                             
15

 Ibid. h. 261. 
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miliar sampai dengan kurang dari Rp. 1 triliun, sedangkan saham 

berkapitalisasi kecil memiliki kapitalisasi pasar di bawah Rp. 100 miliar.
16

 

Perhitungan JII dilakukan oleh Bursa Efek Jakarta dengan 

menggunakaan metode perhitungan indeks yang telah ditetapkan Bursa Efek 

Jakarta, yaitu dengan bobot kapitalisasi pasar (market cap weighted). 

Perhitungan indeks ini juga mencakup penyesuaian-penyesuaian 

(adjustment) akibat berubahnya data emiten yang disebabkan oleh aksi 

korporasi
17

  

 

F. Pihak Pihak yang Terlibat di Jakarta Islamic Index 

 Dalam kerangka kegiatan pasar modal Islam ada beberapa lembaga 

penting yang secara langsung terlibat dalam kegiatan pengawasan dan 

perdagangan, yaitu: Bapepam, Dewan Syariah Nasional (DSN), Bursa Efek, 

perusahaan efek, emiten, profesi dan lembaga penunjang pasar modal serta 

pihak terkait lainnya.
18

 

Pihak-pihak yang terlibat yaitu: 

1. Bapepam  

 Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) menetapkan 

pengembangan pasal modal Islam sebagai salah satu prioritas kerja lima 

tahun ke depan. Rencana tersebut dituangkan dalam Master Plan pasar 

                                                             
16

 Alder H. Manurung dan Lutfi T Rizky, Successful Financial Planner: a Complete 

Guide (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 130. 
17

 Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika: ), h. 65 
18

 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 222. 
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modal Indonesia 2005-2009. Dengan program ini, pengembangan pasar 

modal Islam memiliki arah yang jelas dan makin membaik. 

 Berkembangnya produk pasar modal berbasis syariah juga 

merupakan potensi dan sekaligus tantangan pengembangan pasar modal 

di Indonesia. Lebih lanjut dinyatakan ada dua strategi utama yang 

dicanangkan Bapepam untuk mencapai pengembangan pasar modal Islam 

dan produk pasar modal Islam. Pertama, mengembangkan kerangka 

hukum untuk memfasilitasi pengembangan pasar modal berbasis Islam. 

Kedua, mendorong pengembangan produk pasar modal Islam. 

 Selanjutnya, dua strategi utama tersebut dijabarkan Bapepam 

menjadi tujuh implementasi strategi: 

a. Mengatur penerapan prinsip prinsip isla, 

b. Meyusun standar akuntansi 

c. Mengembangkan profesi pelaku pasar 

d. Sosialisasi prinsip Islam 

e. Mengembangkan produk 

f. Menciptakan produk baru, dan 

g. Meningkatkan kerja sama dengan Dewan Syariah Nasional (DSN) 

MUI. 

2. Dewan Syariah Nasional 

Dewan Syariah Nasional (DSN) yang berfungsi sebagai pusat 

referensi (refence center) atau semua aspek-aspek syariah yang ada dalam 
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kegiatan pasar modal syariah.
19

 DSN terdiri dari para ahli profesional, 

sehingga memiliki kapabilitas dan independen. Selain itu DSN juga 

berhak menentukan isi suatu saham apakah halal atau  sebaliknya. 

Sedangkan aturan transaksi, saat ini Bapepam dan DSN menargetkan 

aturan terperinci transaksi dan mekanisme perdagangan syariah. Pasalnya, 

ada hal-hal yang biasa dilakukan di pasar modal konvensional seperti 

penggorengan saham, short selling dan margin trading tidak 

diperkenankan dipasar modal syariah. 

3. Bursa Efek 

Bursa efek merupakan tempat diselenggarakannya kegiatan 

perdagangan efek pasar modal yang didirikan oleh suatu badan usaha. 

4. Perusahaan Efek 

Perusahaan efek adalah pihak yang melakukan kegiatan usaha 

sebagai penjamin emisi efek, perantara pedagang efek, dan/atau manajer 

investasi. 

5. Emiten 

Emiten adalah badan usaha (perseroan terbatas) yang menerbitkan 

saham untuk menambah modal atau menerbitkan obligasi untuk 

mendapatkan pinjaman kepada para investor. 

 

 

 

                                                             
19

 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007), h. 58. 
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G. Perusahaan - Perusahaan di Indeks JII Periode Juni - November 2016 

1. AALI (Astra Agro Lestari Tbk.) 

PT Astra Agro Lestari Tbk (Perseroan) mulai mengembangkan 

industri perkebunan di Indonesia sejak lebih dari 30 tahun yang lalu. 

Berawal dari perkebunan ubi kayu, kemudian mengembangkan tanaman 

karet, hingga pada tahun 1984, dimulailah budidaya tanaman kelapa sawit 

di Provinsi Riau. Kini, Perseroan terus berkembang dan saat ini menjadi 

salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit dengan tata kelola terbaik 

dengan luas areal kelola mencapai 297.011 hektar yang tersebar di Pulau 

Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. 

Menghadapi tantangan di masa mendatang, Perseroan memfokuskan 

strategi usaha pada upaya peningkatan produktivitas, meningkatkan 

efisiensi di semua lini, serta diversifikasi usaha pada sektor-sektor 

prospektif yang terkait dengan usaha inti di bidang perkebunan kelapa 

sawit. 

2. ADRO (Adaro Energy Tbk.) 

Adaro Energy Tbk. didirikan dengan nama PT Padang Karunia 

tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 

2005. Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, 

Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 – 

Indonesia. Ruang lingkup kegiatan ADRO bergerak dalam bidang usaha 

perdagangan, jasa, industri, pengangkutan batubara, perbengkelan, 

pertambangan, dan konstruksi. Entitas anak bergerak dalam bidang usaha 
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pertambangan batubara, perdagangan batubara, jasa kontraktor 

penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan pembangkitan listrik. 

3. AKRA (Akr Corporindo Tbk.) 

Akr Corporindo Tbk. didirikan di Surabaya tanggal 28 Nopember 

1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada bulan Juni 1978. Kantor pusat AKRA terletak di 

Wisma AKR, Lantai 7-8, JI. Panjang No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 – 

Indonesia.  

AKR Corporindo Tbk bergerak dalam bidang distribusi produk 

bahan bakar minyak (BBM) ke pasar industri, distribusi dan perdagangan 

bahan kimia (seperti caustic soda, sodium sulfat, PVC resin dan soda ash) 

yang digunakan oleh berbagai industri di Indonesia sesuai dengan 

perjanjian distribusi dengan produsen asing dan lokal, penyewaan gudang, 

kendaraan angkutan, tangki dan jasa logistik lainnya. 

4. ASII (Astra International Tbk.) 

Astra International Tbk. didirikan pada tanggal 20 Februari 1957 

dengan nama PT Astra International Incorporated. Kantor pusat Astra 

berdomosili di Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta 14330 – 

Indonesia. 

ASII bergerak di bidang perdagangan umum, perindustrian, jasa 

pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa 

konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama Astra bersama anak usahanya 

meliputi perakitan dan penyaluran mobil (Toyota, Daihatsu, Izusu, UD 
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Trucks, Peugeot dan BMW), sepeda motor (Honda) berikut suku 

cadangnya, penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa 

terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan 

teknologi informasi. 

Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), antara lain: Astra Agro Lestari Tbk (AALI), Astra 

Graphia Tbk (ASGR), Astra Otoparts Tbk (AUTO) dan United Tractors 

Tbk (UNTR). Selain itu, Astra juga memiliki satu perusahaan asosiasi 

yang juga tercatat di BEI, yaitu Bank Permata Tbk (BNLI). 

5. ASRI (Alam Sutra Realty Tbk.) 

Alam Sutera Realty Tbk. didirikan dengan nama PT Adhihutama 

Manunggal tanggal 3 November 1993 dan mulai melakukan kegiatan 

operasional dengan pembelian tanah dalam tahun 1999. Kantor pusat 

ASRI terletak di Wisma Argo Manunggal, Lt. 18, Jl. Jend. Gatot Subroto 

Kav. 22, Jakarta 12930 – Indonesia. 

ASRI bergerak dalam bidang pembangunan dan pengelolaan 

perumahanperumahan, kawasan komersial, kawasan industri, dan 

pengelolaan pusat perbelanjaan, pusat rekreasi serta perhotelan 

(pengembangan kawasan terpadu). Saat ini proyek real estat utama yang 

dimiliki oleh ASRI dan anak usahanya, adalah: berlokasi di Tanggerang 

(proyek Kota Mandiri Alam Sutera di Serpong; Kota Mandiri Suvarna 

Sutera di Pasar Kemis dan Kota Ayodhya di pusat kota), Jakarta (proyek 

http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-aali/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asgr/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-auto/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-untr/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bnli/
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gedung perkantoran The Tower dan Wisma Argo Manunggal) dan Bali 

(Taman Budaya Garuda Wisnu Kencana). 

 

6. BSDE (Bumi Serpong damai Tbk.) 

Bumi Serpong Damai Tbk. didirikan 16 Januari 1984 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Kantor pusat BSD City 

terletak di Sinar Mas Land Plaza, BSD Green Office Park, Tangerang. 

Proyek real estat BSDE berupa Perumahan Bumi Serpong Damai yang 

berlokasi di Kecamatan Serpong, Kecamatan Legok, Kecamatan Cisauk 

dan Kecamatan Pagedangan, Propinsi Banten.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BSDE adalah berusaha dalam bidang pembangunan real estat. Saat ini 

BSDE melaksanakan pembangunan kota baru sebagai wilayah pemukiman 

yang terencana dan terpadu yang dilengkapi dengan prasarana-prasarana, 

fasilitas lingkungan dan penghijauan dengan nama BSD City. 

7. ICBP (Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.) 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. didirikan 02 September 2009 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP 

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi 

Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham 

pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, 

Indonesia, sedangkan pabrik perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau 

http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
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Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia. Induk usaha dari 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk 

makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, 

kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa 

manajemen serta penelitian dan pengembangan. 

8. INCO (PT. Vale Indonesia Tbk.) 

PT Vale Indonesia Tbk merupakan anak perusahaan dari 

Vale, sebuah perusahaan pertambangan global yang berkantor pusat di 

Brasil. Sebelumnya bernama PT International Nickel Indonesia Tbk. (PT 

Inco), perusahaan ini mengoperasikan tambang nikel open pit dan pabrik 

pengolahan di Sorowako, Sulawesi, sejak tahun 1968. Saat ini, menjadi 

produsen nikel terbesar di Indonesia dan menyumbang 5% pasokan nikel 

dunia. 

9. INDF (Indofood sukses Makmur Tbk.) 

Indofood Sukses Makmur Tbk. didirikan tanggal 14 Agustus 1990 

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman 

Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, 

Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan 

anak usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
http://www.vale.com/
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Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP)  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri 

makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 

goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

10.  INTP (Indocement Tunggal Perkasa Tbk.) 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk didirikan tanggal 16 Januari 

1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Kantor 

pusat INTP berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, Jl. Jend. Sudirman 

Kav. 70-71, Jakarta 12910 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Citeureup – 

Jawa Barat, Palimanan – Jawa Barat, dan Tarjun – Kalimantan Selatan. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INTP antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, 

pertambangan, konstruksi dan perdagangan. Indocement dan anak 

usahanya bergerak dalam beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi 

dan penjualan semen (sebagai usaha inti) dan beton siap pakai, serta 

tambang agregat dan trass. Produk semen Indocement adalah Portland 

Composite Cement, Ordinary Portland Cement (OPC Tipe I, II, dan V), 

Oil Well Cement (OWC), Semen Putih dan TR-30 Acian Putih. Semen 

yang dipasarkan Indocement dengan merek dagang "Tiga Roda". 

 

http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-icbp/
http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
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11. JSMR (PT Jasa Marga (Persero) Tbk.) 

PT Jasa Marga (Persero)  adalah sebuah badan milik pemerintah 

yang bertugas untuk merencanakan, membangun, mengoperasikan dan 

memelihara jalan tol serta sarana kelengkapannya agar jalan tol dapat 

berfungsi sebagai jalan bebas hambatan yang memberikan manfaat lebih 

tinggi daripada jalan umum bukan tol. 

Perusahaan yang dibentuk tanggal 1 Maret 1978 ini adalah satu-

satunya penyelenggara jalan tol di Indonesia yang pengembangannya 

dibiayai Pemerintah berdasarkan peraturan Pemerintah No. 04 Tahun 

1978. Sejak awal berdirinya, perusahaan memiliki peran sebagai operator 

dan memikul tanggung jawab sebagai otoritas jalan tol di Indonesia. 

Perusahaan telah membangun jalan tol pertama di Indonesia yaitu Jalan 

Tol Jagorawi (Jakarta-Bogor-Ciawi) yang merupakan tonggak sejarah bagi 

perkembangan industri jalan tol di Tanah Air. Perusahaan kini 

menjalankan tugas sebagai otorisator yang sepenuhnya menjadi 

perusahaan pengembang dan operator jalan tol yang akan mendapatkan 

izin penyelenggaraan tol dari Pemerintah. 

12.  KLBF (Kalbe Farmasi Tbk.) 

Kalbe Farma Tbk. didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat 

Kalbe berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, 

Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di 
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Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo 

Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan 

perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang 

pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk 

obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan hingga 

alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. 

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat 

resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, 

Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, 

Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan 

Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, 

serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga 

Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, 

Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan Diva). 

13.  LPKR (Lippo Karawaci Tbk.) 

Lippo Karawaci Tbk  didirikan tanggal 15 Oktober 1990 dengan 

nama PT Tunggal Reksakencana. Kantor pusat LPKR terletak di Jl. 

Boulevard Palem Raya No. 7, Menara Matahari Lantai 22-23, Lippo 

Karawaci Central, Tangerang 15811, Banten – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

LPKR adalah dalam bidang real estat, pengembangan perkotaan (urban 



52 

 

 
 

development), pembebasan/pembelian, pengolahan, pematangan, 

pengurugan dan penggalian tanah; membangun sarana dan 

prasarana/infrastruktur; merencanakan, membangun, menyewakan, 

menjual, dan mengusahakan gedung-gedung, perumahan, perkantoran, 

perindustrian, perhotelan, rumah sakit, pusat perbelanjaan, pusat sarana 

olah raga dan sarana penunjang, termasuk tetapi tidak terbatas pada 

lapangan golf, klub-klub, restoran, tempat-tempat hiburan lain, 

laboratorium medik, apotik beserta fasilitasnya baik secara langsung 

maupun melalui penyertaan (investasi) ataupun pelepasan (divestasi) 

modal; menyediakan pengelolaan kawasan siap bangun, membangun 

jaringan prasarana lingkungan dan pengelolaannya, membangun dan 

mengelola fasilitas umum, serta jasa akomodasi.  

14. LPPF (Matahari Department Store) 

Adalah sebuah perusahaan ritel di Indonesia yang merupakan 

pemilik dari jaringan toserba Matahari. Saat ini, Matahari Department 

Store merupakan salah satu anak perusahaan dari Lippo Group. Per kuartal 

pertama tahun 2017, Matahari Department Store sudah mempunyai 151 

gerai di lebih dari 60 kota di Indonesia dan satu gerai online Matahari 

Store.com. Perusahaan ini juga merupakan salah satu department store 

pilihan Indonesia yang menawarkan produk-produk fashion terkini dan 

berkualitas tinggi, serta pengalaman berbelanja yang menyenangkan. 

Jaringan Matahari yang luas terdiri dari pemasok lokal dan internasional 

terpercaya yang menawarkan pilihan busana bergaya, aksesoris, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Lippo_Group
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kecantikan dan peralatan rumah tangga baik dari merek eksklusifnya 

sendiri maupun internasional. Merek-merek eksklusif terbaik yang hanya 

dijual di gerai Perseroan dan gerai online-nya telah memperkokoh posisi 

Perseroan sebagai peritel fashion terkemuka dengan harga terjangkau. 

Kualitas, gaya dan nilai yang ditawarkannya telah menjadikan Perseroan 

berulangkali dinobatkan dalam peringkat merek-merek terkemuka di 

Indonesia, serta mencerminkan pemahaman Matahari yang mendalam atas 

selera dan aspirasi dari basis pelanggannya. 

15. LSIP (Pp London Sumatra Indonesia Tbk.) 

Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk (PP 

London Sumatra Indonesia Tbk / Lonsum) didirikan tanggal 18 Desember 

1962 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1962. Kantor 

pusat LSIP terletak di Ariobimo Sentral Lt. 12, Jln. HR. Rasuna Said Blok 

X-2 Kav. 5, Jakarta 12950 – Indonesia, sedangkan kantor cabang 

operasional berlokasi di Medan, Palembang, Makassar, Surabaya dan 

Samarinda. Induk usaha dari Lonsum adalah Salim Ivomas Pratama Tbk / 

SIMP. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

LSIP bergerak di bidang usaha perkebunan yang berlokasi di Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan, Jawa, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara dan 

Sulawesi Selatan. Produk utama Lonsum adalah minyak kelapa sawit dan 

karet, serta kakao, teh dan benih dalam kuantitas yang lebih kecil. 

 

http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
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16. MIKA (Mitra Keluarga Karyasehat Tbk.) 

 MIKA didirikan tanggal 03 Januari 1995 dan mulai beroperasi 

secara komersial tahun 1995. Kantor pusat Mitra Keluarga berlokasi di Jl. 

Letjen. Suprapto Kav 4, Jakarta Pusat. Mengejar Indonesia yang lebih 

sehat sejak tahun 1989, Rumah Sakit Mitra Keluarga telah sukses 

membangun jaringan rumah sakit yang dipercaya oleh keluarga Indonesia 

hari ini. Lebih dari dua puluh lima tahun melayani masyarakat Indonesia 

dan telah menghadapi dinamika dalam memberikan layanan 

kesehatan yang menantang untuk terus berupaya lebih baik. Berangkat dari 

komitmen untuk menyentuh lebih banyak keluarga Indonesia serta siap 

untuk melangkah maju, lebih dinamis live love laughter. 

17. PTBA (PT. Tambang Batubara Bukit Asam) 

Pada tahun 1981, PN TABA kemudian berubah status menjadi 

Perseroan Terbatas dengan nama PT Tambang Batubara Bukit 

Asam (Persero) Tbk, yang selanjutnya disebut Perseroan. Di awal tahun 

1976, Unit Produksi TABA yang merupakan bagian dari Perum Batubara 

mendapatkan kunjungan dari pihak Bank Dunia. Unit yang memiliki 

kapasitas produksi tahunan 122,000 ton saat itu telah memiliki studi 

kelayakan sederhana dan memiliki angka produksi yang tidak melebihi 1 

juta ton per tahun. Kemudian diputuskan untuk mengubah coal mining 

project menjadi coal mining transportation atau pertambangan terpadu. 

Pemerintah RI memutuskan untuk melanjutkan pembangunan tambang 

terpadu ini dan dibentuklah PTBA di tahun 1981 untuk melaksanakan 

http://www.britama.com/index.php/tag/mika/
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pembangunan tambang dan pelabuhan. PTBA mendapat pinjaman 185 juta 

dolar AS, dimana 120 juta dolar AS merupakan pinjaman dari Bank Dunia 

selaku project sponsor. Sisanya merupakan pinjaman dari beberapa negara 

seperti Jerman (KFW), Jepang, Kanada dan Belanda. Pemerintah Republik 

Indonesia (RI) pun turut memberikan pinjaman dengan nilai yang sama 

dalam bentuk mata uang rupiah. Selain itu pemberi pinjaman lainnya dari 

dalam negri adalah Bank BNI 46. Berdasarkan data dari Laporan Tahunan 

2014, produksi PTBA di tahun 2014 sudah mencapai angka 16,3 juta ton 

per tahun dengan net profit 2,02 Triliun rupiah.  

18. PGAS (Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk.) 

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama 

PGN (Persero) Tbk (PGAS) didirikan tahun 1859. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah no.37 tahun 1994, PGAS diubah dari Perum menjadi 

perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki oleh negara (Persero) dan 

namanya berubah menjadi “PT Perusahaan Gas Negara (Persero)”. 

Kantor pusat PGAS berlokasi di Jl. K.H. Zainul Arifin No. 20, Jakarta 

11140, Indonesia.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PGAS adalah melaksanakan perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan 

usaha hilir bidang gas bumi yang meliputi kegiatan pengolahan, 

pengangkutan, penyimpanan dan niaga, perencanaan, pembangunan, 

pengembangan produksi, penyediaan, penyaluran dan distribusi gas 

buatan; atau usaha lain yang menunjang usaha. Kegiatan usaha utama 

http://www.britama.com/index.php/tag/pgas/
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PGN adalah distribusi dan transmisi gas bumi ke pelanggan industri, 

komersial dan rumah tangga. 

19. PTPP (PT. Pembangunan Perumahan Tbk.) 

PT Pembangunan Perumahan (Persero)Tbk, disingkat PT PP 

(Persero)Tbk namun lebih populer dipanggil PT PP atau PP saja, adalah 

salah satu BUMN yang bergerak di bidang perencanaan dan konstruksi 

bangunan (real estate). Perusahaan ini berdiri tanggal 26 Agustus 1953 

dengan nama NV Pembangunan Perumahan. Namanya berganti menjadi 

PN Pembangunan Perumahan melalui Peraturan Pemerintah No 63 tahun 

1960. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI no. 39 tahun 1971 statusnya 

berubah menjadi PT Pembangunan Perumahan (Persero). 

Sebagai suatu BUMN, mayoritas (51%) kepemilikan saham PT PP 

dipegang oleh Pemerintah Republik Indonesia dan sisanya (49%) dipegang 

karyawan dan manajemen PT PP. Sejak IPO, mayoritas (51%) saham 

dipegang pemerintah, 21,4% saham publik dan 27,6% saham dipegang 

karyawan dan manajemen PT PP. 

Bidang usaha utama BUMN ini adalah pelaksana konstruksi 

bangunan gedung dan sipil. PT PP juga mengerjakan bidang usaha terkait 

lainnya, seperti manajemen gedung, pengembangan properti dan realti. 

20. PWON (PT. Pakuwon Jati Tbk.)  

PT. Pakuwon Jati Tbk. (PWON) adalah sebuah perusahaan yang 

berbasis di Surabaya yang bergerak dalam pengembangan properti dengan 

fokus pada konstruksi pusat perbelanjaan (supermall), pembangunan 

https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
https://id.wikipedia.org/wiki/26_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1953
https://id.wikipedia.org/wiki/Perseroan_Terbatas
https://id.wikipedia.org/wiki/1960
https://id.wikipedia.org/wiki/1971
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknik_sipil
https://id.wikipedia.org/wiki/Properti
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Realti&action=edit&redlink=1


57 

 

 
 

apartemen dan gedung perkantoran di Jawa Timur. PWON merupakan 

pelopor konsep superblok di Indonesia, pengembangan terintegrasi 

berskala besar pada mal, kantor, kondominium dan hotel. PWON memiliki 

dan mengelola pusat perbelanjaan seperti Plaza Tunjungan I - IV, kantor 

kompleks BBD Tower, Sheraton Surabaya Hotel bintang 5, Kondominium 

dan real estate Laguna Indah, dan juga kawasan industri yang berlokasi di 

Surabaya. PWON tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun 1989 pada 

Papan Pengembangan. Perusahaan didirikan pada tahun 1982 dan 

berbpusat di Surabaya,Jawa Timur, Indonesia. 

21. SCMA  (PT Surya Citra Media Tbk.) 

PT Surya Citra Media Tbk, atau selanjutnya disebut „Perseroan‟, 

didirikan pada 29 Januari 1999 dengan fokus bidang usaha meliputi jasa 

multimedia, hiburan dan komunikasi, terutama di bidang pertelevisian. 

Perseroan yang sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode 

saham “SCMA” ini menyelenggarakan bidang usaha pertelevisian tersebut 

melalui anak usahanya, PT Surya Citra Televisi (SCTV), di mana 

Perseroan menguasai 99,99 persen sahamnya. Kepemilikan SCTV ini 

dilakukan secara bertahap, di mana pada tahun 2004, SCTV telah dimiliki 

sepenuhnya oleh SCM sebanyak 100 persen saham. SCTV memulai 

siarannya secara komersial pada tahun 1990 yang mencakup wilayah kota 

Surabaya, dan mulai beroperasi secara Nasional pada tahun 1993. Langkah 

ini pun diikuti dengan memindahkan kantor pusat SCTV ke Jakarta. Pada 

awal Mei 2013, PT Indosiar Karya Media Tbk bergabung ke dalam SCM. 

https://id.wikipedia.org/wiki/29_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/1999
https://id.wikipedia.org/wiki/Mei_2013
https://id.wikipedia.org/wiki/Indosiar_Karya_Media
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Hal inilah yang menjadikan SCM menguasai SCTV dan Indosiar. Pada 

akhir Desember 2016, SCM mengambil alih SinemArt dari MNC 

Media karena pihak SCM menawarkan penawaran lebih besar 

ke SinemArt dibanding MNC Media. 

22. SILO (PT Siloam International Hospitals Tbk.) 

Perseroan didirikan pada 3 Agustus 1996 dengan nama PT 

Sentralindo Wirasta yang bergerak di bidang layanan kesehatan. Dimulai 

dengan rumah sakit pertama di Lippo Village, Siloam Hospitals 

berkembang secara inovatif dan menjadi pemimpin di bidangnya melalui 

model layanan klinis, (state-of-the-art technology), fasilitas yang berpusat 

pada pasien dan layanan klinik dan non-klinik yang terintegrasi. Dalam 

tahap konsolidasi, yang berlangsung dari tahun 2007 hingga 2010, Siloam 

Hospitals menghadirkan layanannya di empat kota besar, yaitu Tangerang 

(Lippo Village), Jakarta, Surabaya dan Bekasi (Lippo Cikarang). 

Memasuki masa ekspansi setelah konsolidasi, sejak tahun 2011 Siloam 

Hospitals melaju pesat dengan membangun enam rumah sakit dan 

mengakuisisi lima rumah sakit. Pada tanggal 12 September 2013, 

Perseroan yang telah berubah nama menjadi PT Siloam International 

Hospitals melakukan Initial Public Offering (IPO) dan dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia sebagai PT Siloam International Hospitals Tbk. 

23. SMGR (Semen Indonesia (Persero) Tbk.) 

Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik 

(Persero) Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desember_2016
https://id.wikipedia.org/wiki/SinemArt
https://id.wikipedia.org/wiki/MNC_Media
https://id.wikipedia.org/wiki/MNC_Media
https://id.wikipedia.org/wiki/SinemArt
https://id.wikipedia.org/wiki/MNC_Media
http://www.britama.com/index.php/tag/smgr/


59 

 

 
 

Pabrik Semen Gresik” dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 

07 Agustus 1957. Kantor pusat SMGR berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 

61122, Jawa Timur dan kantor perwakilan di Gedung The East, Lantai 18, 

Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung Kuningan, Jakarta 12950 – Indonesia. 

Pemegang saham pengendali Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 

51,01%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SMGR meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan 

oleh SMGR, antara lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special 

Blended Cement, Portland Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, 

Super Masonry Cement dan Oil Well Cement Class G HRC. Saat ini, 

kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri semen. Hasil 

produksi Perusahaan dan anak usaha dipasarkan didalam dan diluar negeri.  

24. SMRA (PT. Summarecon Agung Tbk.) 

Summarecon Agung Tbk (SMRA) didirikan tanggal 26 November 

1975 1975 oleh Bapak Ir. Soetjipto Nagaria dan rekan-rekannya dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMRA bergerak dalam bidang 

pengembangan real estate, penyewaan property, Mall, pengelolaan 

apartement serta perkantoran. Perusahaan ini telah berdiri selama lebih 

dari 37 tahun. 
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Investasi properti dan mengoperasikan fasilitas rekreasi dan restoran. 

Pembangunan andalan SMRA adalah Summarecon Kelapa Gading, sebuah 

kawasan pemukiman dan komersial terpadu di Jakarta. PT Summarecon 

Agung Tbk adalah pengembang yang sukses mengubah rawa-rawa 

menjadi pusat hunian dan bisnis modern di Kelapa Gading.Sampai saat ini, 

pembangunan terus berlanjut, baik itu apartemen, kompleks perumahan, 

bursa mobil, Mall dan hotel. Saat ini Summarecon Agung telah 

menghasilkan hampir 20.000 unit rumah, apartemen, pusat perbelanjaan 

dan berbagai fasilitas lainnya di Summarecon Kelapa Gading, 

Summarecon Serpong, dan Summarecon Bekasi. Ke depannya, 

Summarecon Agung juga memperluas usahanya ke Bandung dan Bogor.
 

25. SSMS (PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk.)  

PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk didirikan tanggal 22 November 

1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2005. Perkebunan 

kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit berlokasi di Arut Selatan, 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Sejarah perusahaan ini berasal 

dari sebuah perkebunan pribadi dengan minat yang tinggi terhadap 

budidaya kelapa sawit. Ketersediaan lahan yang amat potensial di bumi 

Kalimantan serta iklim yang mendukung, telah memberikan konstribusi 

maksimal bagi perkembangan usaha dan kemajuan perekonomian 

masyarakat. Didukung oleh sumber daya alam yang dikombinasikan 

dengan teknik budidaya kelapa sawit yang tepat guna, SSMS dengan 

percaya diri melangkah untuk semakin berperan dalam Industri 
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Perkebunan Kelapa Sawit. Melalui program ekspansi yang terencana, 

kelompok usaha SSMS mencatat pertumbuhan yang pesat. Seiring dengan 

meningkatnya perluasan lahan dan produksi yang dihasilkan, SSMS 

mengoperasikan PKS (Pabrik Kelapa Sawit) berteknologi maju dan ramah 

lingkungan. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk adalah PT Citra Borneo Indah (26,46%), PT Prima 

Sawit Borneo (13,65%), PT Putra Borneo Agro Lestari (13,65%), PT 

Mandiri Indah Lestari (13,65%), Falcon Private Bank Ltd (8,43%) dan 

Jemmy Adriyanor (6,55%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan SSMS adalah adalah pertanian, perdagangan, dan 

industri. Kegiatan utama Sawit Sumbermas Sarana adalah bergerak di 

bidang perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit yang 

memproduksi minyak kelapa sawit (crude palm oil), inti sawit (palm 

kernel) dan minyak inti sawit (palm kernel oil). 

Pada tanggal 29 Nopember 2013, SSMS memperoleh pernyataan 

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham SSMS (IPO)kepada masyarakat sebanyak 

1.500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp670,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Desember 2013. 

26. TLKM (Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.) 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan 

http://www.britama.com/index.php/2013/12/ipo-saham-pt-sawit-sumbermas-sarana/
http://www.britama.com/index.php/2013/12/ipo-saham-pt-sawit-sumbermas-sarana/
http://www.britama.com/index.php/tag/tlkm/
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bagian dari “Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. 

Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, 

status Telkom diubah menjadi perseroan terbatas milik negara (“Persero”). 

Kantor pusat Telkom berlokasi di Jalan Japati No.1, Bandung, Jawa Barat. 

Pemegang saham pengendali Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

adalah Pemerintah Republik Indonesia 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Telkom Indonesia adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa 

telekomunikasi, informatika, serta optimalisasi sumber daya perusahaan, 

dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Kegiatan usaha utama Telkom Indonesia adalah menyediakan 

layanan telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak 

bergerak dan telepon nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, layanan 

jaringan dan interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi data. 

Selain itu, Telkom Indonesia juga menyediakan berbagai layanan di 

bidang informasi, media dan edutainment, termasuk cloud-based dan 

server-based managed services, layanan e-Payment dan IT enabler, e-

Commerce dan layanan portal lainnya. 

27. UNTR (United Tracors Tbk.) 

United Tractors Tbk. didirikan di Indonesia pada tanggal 13 

Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai 

kegiatan operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat UNTR berlokasi di 

Jalan Raya Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta 13910 – Indonesia. United 
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Tractors mempunyai 20 cabang, 22 jaringan pendukung, 14 kantor 

tambang dan 10 kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Induk usaha dari United Tractors Tbk adalah Astra International Tbk / 

ASII (59,50%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat 

(mesin konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan batubara 

dan kontraktor penambangan; engineering, perencanaan, perakitan dan 

pembuatan komponen mesin, alat, peralatan dan alat berat; pembuatan 

kapal serta jasa perbaikannya; dan penyewaan kapal dan angkutan 

pelayaran; dan industri kontraktor. 

Produk-produk alat berat (mesin konstruksi) yang ditawarkan oleh 

United Tractors berasal dari merek-merek, yaitu Komatsu, UD Trucks, 

Scania, Bomag dan Tadano. 

28. UNVR  (Unilever Indonesia Tbk.) 

Unilever Indonesia Tbk. didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 

dengan nama Lever‟s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara 

komersial tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, 

BSD Green Office Park Kav. 3, Jln BSD Boulevard Barat, BSD City, 

Tangerang 15345, sedangkan induk usaha utama adalah Unilever N.V., 

Belanda. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-

http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asii/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asii/


64 

 

 
 

barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti 

susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok 

teh dan minuman sari buah. 

Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain: 

Domestos, Molto, Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal, Super 

Pell, Wipol, Lux, Rexona, Lifebuoy, Sunsilk, Closeup, Fair&Lovely, 

Zwitsal, Pond‟s, TRESemme, Dove, Pepsodent, AXE, Clear, Vaseline, 

Citra, Citra Hazeline, SariWangi, Bango, Blue Band, Royco, Buavita, 

Wall‟s Buavita, Wall‟s, Lipton, Magnum, Cornetto, Paddle Pop, Feast, 

Populaire dan Viennetta. 

29. WIKA (Wijaya Karya (Persero) Tbk.) 

Wijaya Karya (Persero) Tbk. didirikan tanggal 29 Maret 1961 

dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1961. Kantor pusat WIKA 

beralamat di Jl. D.I Panjaitan Kav.9, Jakarta Timur 13340 dengan lokasi 

kegiatan utama di seluruh Indonesia dan luar negeri. Pemegang saham 

pengendali Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik 

Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan 

WIKA adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri 

pabrikasi, industri konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, 

agro industri, energi terbarukan dan energi konversi, perdagangan, 

engineering procurement, construction, pengelolaan kawasan, layanan 
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peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi 

jasa engineering dan perencanaan. 

30. WSKT (PT. Waskita Karya Tbk.) 

Waskita Karya atau Waskita adalah salah satu perusahaan negara 

terkemuka di Indonesia yang memainkan peran utama dalam 

pembangunan negara. Waskita Karya mulai mengembangkan usahanya 

sebagai kontraktor umum yang lebih luas terlibat dalam berbagai kegiatan 

pembangunan. Didirikan pada tanggal 1 Januari 1961. Berasal dari sebuah 

perusahaan Belanda bernama "Volker Aannemings Maatschappij N.V. 

yang diambil alih berdasarkan Keputusan Pemerintah No.62 / 1961, 

WSKT tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun 2012 pada Papan Utama. 

Perusahaan berpusat di Jakarta, Indonesia PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk. (WSKT) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Waskita 

Karya pada awalnya berpartisipasi dalam pengembangan terkait air 

termasuk reklamasi, pengerukan, pelabuhan dan irigasi, jalan raya, 

jembatan, pelabuhan, bandar udara, bangunan, tanaman pembuangan air 

kotor, pabrik semen, pabrik dan fasilitas industri lainnya. Beberapa 

prestasi WSKT meliputi penyelesaian Bandara Internasional Soekarno-

Hatta, BNI City (bangunan pencakar langit), Gedung Kantor Bank 

Indonesia, Graha Niaga Tower, Mandiri Plaza Tower, dan Shangri-La 

Hotel. Kegiatan utama perusahaan ini antara lain dibidang: Konstruksi. 


